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 The rapid development of information technology in the current era of 
globalization has had a significant impact on various activities, supporting 

increased efficiency, effectiveness, and productivity for various institutions 

and companies, both government agencies, private companies, and 

individuals, while simultaneously encouraging the realization of a developed 
and prosperous society. The health sector is a crucial area of government and 

a development sector that has great potential for integration with information 

technology. Imelda Hospital, one of the health service centers in Medan, is 

currently under development. The presence of HIV/AIDS patients presents a 
challenge in recording and storing patient data. Imelda Hospital recognizes this 

challenge, so it utilizes information technology. Therefore, it is deemed 

necessary to build a web-based application that can be used on any operating 

system to improve health services and achieve the vision and mission of 
Imelda Hospital Medan. 
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1. PENDAHULUAN 

HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan yang menjadi perhatian penting bagi masyarakat 

di seluruh dunia. Selain belum ditemukannya obat atau vaksin untuk pencegahan, penyakit ini juga 

memiliki fase tanpa gejala yang panjang, yang berkontribusi pada peningkatan dan penyebaran 

HIV/AIDS yang semakin meluas. Dalam konteks ini, teknologi dimanfaatkan untuk memproses data 

pasien guna memberikan informasi yang lebih akurat dan efisien serta mempercepat distribusi data. 

Rumah Sakit Umum Imelda Buruh Indonesia juga merupakan fasilitas pelayanan kesehatan. 

Rumah sakit ini menangani berbagai penyakit, termasuk pasien HIV/AIDS. Pendataan pasien di 

rumah sakit ini masih dilakukan secara luring, dan penyimpanan data dilakukan menggunakan 

aplikasi yang dirancang khusus untuk rumah sakit. 

Aplikasi ini memiliki beberapa keterbatasan, mulai dari pemrosesan data yang tidak efektif 

karena input dan penyimpanan data dilakukan menggunakan aplikasi rumah sakit sendiri, yang tidak 

dapat diakses di semua sistem operasi. Selain itu, risiko kehilangan data cukup besar, dan faktor-

faktor lain, seperti kebakaran, banjir, dan kehilangan data, dapat menyebabkan pengumpulan data 

pasien yang tidak akurat dan tidak efisien. 
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Berdasarkan permasalahan sistem informasi yang telah disebutkan di atas di Rumah Sakit 

Imelda, diperlukan sistem informasi pendataan pasien HIV/AIDS untuk mempercepat distribusi data 

dan menyediakan informasi yang akurat bagi pengambilan keputusan terkait kegiatan 

penanggulangan HIV/AIDS. Oleh karena itu, penulis bermaksud mengembangkan aplikasi bernama 

"Sistem Informasi Pendataan Pasien HIV/AIDS di Rumah Sakit Imelda", yang diharapkan 

dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian menggunakan metode Observasi, Dokumentasi, Wawancara dan 

Studi Pustaka. 

Alat Desain Sistem 

Simbol Aliran Sistem Informasi (ASI) 

 Alur sistem informasi sangat berguna untuk mengidentifikasi permasalahan dalam suatu 

sistem. Hal ini memungkinkan kita untuk menentukan apakah sistem informasi tersebut masih layak 

pakai, baik manual maupun terkomputerisasi. Jika sistem informasi tersebut tidak lagi layak pakai, 

diperlukan perubahan dalam pemrosesan datanya untuk menghasilkan informasi yang cepat, akurat, 

dan keputusan yang lebih baik. Berikut ini adalah simbol-simbol untuk Alur Sistem Informasi (ASI). 

Tabel 1. Simbol Aliran Sistem Informasi (ASI) 

No. Simbol Keterangan 

1 

 Proses Manual. Digunakan 

untuk menggambarkan 

aktivitas manual atau pekerjaan 

yang dilakukan tanpa 

menggunakan komputer. 

 

2 

 Proses Komputer. Proses yang 

menggunakan komputer dan 

pemrosesan datanya dilakukan 

secara daring. 

 

3 

 Dokumen adalah formulir yang 

digunakan untuk mencatat data 

yang menunjukkan masukan 

dan keluaran, baik untuk proses 

manual maupun komputer. 

4 

 Garis Alir Menunjukkan aliran 

atau arah dalam proses 

pemrosesan data. 

 

5 

 Arsip. Untuk menggambarkan 

penyimpanan data dalam 

bentuk arsip atau berkas 

komputer. Dapat ditulis sebagai 

F atau A. 

6 

 Simbol yang menunjukkan 

proses masukan dan keluaran 

tanpa memandang jenis 

peralatan. 

 

7 

 Keputusan adalah suatu kondisi 

yang menghasilkan dua 

kemungkinan, ya atau tidak. 
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8 

 Cakram magnetik. Di sinilah 

data disimpan secara permanen, 

digunakan sebagai berkas induk 

dan basis data. 

 

 

Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan cakupan suatu 

sistem. Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sumber dan tujuan data yang akan diproses secara 

global di seluruh sistem yang ada. Saat merancang sistem baru, diagram konteks sangat penting untuk 

menjelaskan setiap detail proses, sehingga memudahkan pengembangan sistem selanjutnya. Diagram 

konteks adalah gambaran umum suatu sistem dalam suatu organisasi, yang menunjukkan batasan 

sistem, interaksi antara entitas eksternal dan sistem, serta alur informasi umum antara entitas dan 

sistem. 

Diagram konteks adalah alat yang digunakan untuk menganalisis sistem yang akan dikembangkan. 

Berikut ini adalah simbol-simbol diagram konteks: 

 

Tabel 2. Diagram Konteks 

No. Simbol Keterangan 

1 

 Entitas Eksternal = Merupakan 

entitas eksternal dari sistem 

yang dapat berupa orang, 

organisasi, atau sistem lain di 

luar lingkungan eksternal yang 

akan memberikan masukan 

atau menerima keluaran sistem. 

2 

 Proses = Aktivitas atau 

pekerjaan yang dilakukan oleh 

mesin atau komputer dari aliran 

data yang masuk ke dalam 

proses hingga menghasilkan 

aliran data yang akan 

meninggalkan proses. 

3 

 Alur Data = Alur data antar 

proses, penyimpanan data, dan 

entitas. Alur data ini 

menunjukkan aliran data dari 

input ke proses sistem. 

 

 

 

 

 

Diagram Aliran Data 

Diagram Alir Data (DFD) adalah representasi logis dari suatu sistem yang independen dari perangkat 

keras, perangkat lunak, struktur data, dan organisasi berkas. Keunggulan DFD adalah memudahkan 

pengguna dengan keterbatasan kemampuan komputer untuk memahami sistem yang sedang 

dikerjakan atau dikembangkan. Berikut adalah simbol-simbol untuk Diagram Alir Data (DFD): 

 

 

Tabel 3. Diagram Alir Data 

No. Simbol Keterangan 
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1 

 Entitas Eksternal adalah 

sumber atau tujuan data, dapat 

berupa bagian atau orang yang 

berada di luar sistem tetapi 

terkait dengan sistem. 

2 

 Proses. Simbol ini digunakan 

untuk melakukan pemrosesan 

data, yang menunjukkan 

aktivitas yang mengubah data 

masuk menjadi keluaran. 

3 

 Penyimpanan Data/Data Store 

adalah tempat untuk 

menyimpan dokumen atau file 

yang diperlukan. 

 

4 

 Alur Data. Menunjukkan alur 

data dalam proses. 

 

 

 

Pengolahan data 

 Secara etimologis, istilah data berasal dari bahasa Latin, yaitu “Datum”, yang berarti data 

adalah kumpulan yang terdiri dari fakta-fakta untuk memberikan gambaran luas terkait suatu 

keadaan, yang wujudnya dapat berupa simbol, warna, kata-kata, angka atau gambar. 

Siklus Pengolahan Data 

 Dalam pengolahan data terdapat beberapa tahapan siklus pengolahan, yaitu: 

 
Gambar 1. Siklus Pengolahan Data 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Sistem Saat Ini 

Analisis sistem saat ini dilakukan dengan menganalisis objek yang sedang berjalan di Rumah 

Sakit Imelda, Medan, khususnya proses pendataan pasien HIV/AIDS. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang cara kerjanya dan permasalahan yang dihadapi. 

Hasil analisis dapat divisualisasikan melalui alur data dokumen maupun alur informasi. 

Tahap evaluasi yang sedang berlangsung dan persyaratannya dapat menghasilkan desain yang dapat 

mendukung peningkatan sistem. Sistem yang akan dirancang adalah sistem informasi pendataan 

pasien HIV/AIDS di Rumah Sakit Imelda, menggunakan basis data MySQL dan bahasa 

pemrograman PHP. Sistem ini dapat ditransformasikan menjadi sistem komputerisasi baru yang 

diharapkan dapat mencapai tujuan sistem dan mengatasi permasalahan yang ada. 

i. Prosedur Pengolahan Data 
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Analisis sistem pendataan pasien HIV/AIDS di RS Imelda Medan dan prosedur pengolahan 

datanya adalah sebagai berikut: 

1. Pasien mendaftar dan mengisi formulir di bagian informasi. 

2. Pasien yang terdaftar diarahkan ke klinik VCT untuk tes darah. 

3. Setelah tes darah, pasien menunggu hasil dari laboratorium. 

4. Data pasien yang dikumpulkan dari hasil tes dimasukkan ke dalam aplikasi pengumpulan data 

pasien yang tersedia di rumah sakit. 

5. Setelah data dimasukkan ke dalam status pasien, formulir diserahkan kepada direktur 

perusahaan untuk ditandatangani. Formulir kemudian diserahkan ke klinik VCT. 

6. Setelah semua status pasien dimasukkan dan hasil tes diketahui, klinik VCT menjadwalkan 

kunjungan atau konsultasi pasien. 

7. Kartu registrasi pasien dan jadwal kunjungan diserahkan kepada pasien untuk konsultasi dengan 

dokter spesialis. 

 

ii. Alur Dokumen 

 Tujuan dari alur sistem informasi adalah untuk memahami bagaimana pemrosesan dan 

pencatatan data pasien berlangsung, serta untuk mengidentifikasi masalah dan kelemahan sistem 

pada setiap komponen yang terhubung dengan alur data. Jika sistem lama masih memiliki 

kekurangan, hal tersebut dapat diperbaiki dengan sistem baru. Berikut adalah alur sistem informasi 

lama (alur dokumen) yang masih digunakan di Rumah Sakit Imelda, Medan, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar: 

Admin DirekturPasien

Formulir Pendaftaran
Formulir Pendaftaran

Formulir 

Pendaftaran

Formulir yang sudah 

diisi

Formulir Pendaftaran

Input Data 

Pasien

Laporan Satatus Pasien

Buat Jadwal 

Kunjungan Dan 

Konsul

Kartu Kunjungan Dan 

Konsul

Kartu Kunjungan Dan 

Konsul

Laporan Satatus Pasien

Tanda Tangan 

Status Pasien

Laporan Satatus Pasien

Laporan Satatus 

Pasien

 
Gambar 2. Alur Dokumen 

iii. Formulir Input dan Output Saat Ini 
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 Analisis sistem yang sudah ada memainkan peran krusial dalam menciptakan sistem baru 

dalam perancangan sistem berbasis komputer. Analisis sistem adalah proses memecah sistem 

menjadi subsistem-subsistem yang lebih kecil agar lebih mudah mengidentifikasi masalah dan 

peluang dalam sistem, serta mengidentifikasi persyaratan sistem. 

Tahap analisis sistem terjadi setelah tahap perancangan sistem dan sebelum tahap 

perancangan sistem. Tahap ini krusial, dan kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan 

pada tahap-tahap selanjutnya. 

Sistem yang saat ini berjalan di bagian admin mengelola dan mencatat pasien HIV/AIDS. 

Bagian ini mengumpulkan data pasien dengan mengisi formulir dan kemudian memasukkannya ke 

komputer menggunakan aplikasi SIMRS yang tersedia di rumah sakit. Untuk memperjelas hasil 

analisis sistem saat ini, formulir masukan dan keluaran untuk sistem saat ini diuraikan di bawah ini. 

iv. Formulir Masukan 

 Formulir input adalah proses awal memasukkan data mentah menjadi informasi, yang 

mencerminkan transaksi yang dilakukan oleh suatu organisasi. Data yang dihasilkan kemudian 

dianalisis untuk menghasilkan informasi. Berikut adalah contoh entri data untuk pasien HIV/AIDS 

di Rumah Sakit Imelda. 

 
Gambar 3. Alur Dokumen 

v. Formulir Keluaran 

Form keluaran merupakan hasil pemrosesan data masukan yang telah dilakukan sistem 

dalam pendataan pasien. Berikut adalah contoh gambar keluaran untuk pendataan pasien HIV/AIDS 

di RS Imelda. 

 
Gambar 4. Form Output 
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vi. Analisis Kelemahan Form Input/Output 

1. Kelemahan Input 

a. Kesulitan dalam input data karena memerlukan penggunaan aplikasi yang tersedia di rumah 

sakit, yang tidak dapat diakses oleh sistem operasi. 

b. Penyajian data tidak cepat dan efisien. 

2. Kelemahan Output 

a. Memakan waktu untuk mencari dan membuat laporan data pasien. 

b. Memerlukan ruang penyimpanan data yang besar untuk menyimpan arsip yang tidak terpakai, 

sehingga menyulitkan pencarian data saat dibutuhkan. 

b. Diskusi 

i. Desain Sistem 

 Perancangan sistem merupakan langkah yang sangat penting setelah pendefinisian 

kebutuhan fungsional, agar dapat diketahui kelemahan-kelemahan pada sistem yang lama sehingga 

dapat dilakukan pengembangan desain pada sistem yang baru dibuat yang diharapkan dapat 

mengatasi kendala-kendala atau kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem yang lama. 

ii. Tinjauan Sistem Baru 

 Desain sistem sangat penting setelah analisis selesai, karena kelemahan dapat diidentifikasi 

dan kendala yang ada dapat diatasi melalui pengembangan sistem baru. Sistem pemrosesan data yang 

diusulkan adalah sistem informasi pendataan pasien HIV/AIDS. 

Desain sistem ini menggambarkan bagaimana suatu sistem dipersiapkan untuk dikembangkan 

menjadi program aplikasi yang bermanfaat bagi penggunanya. Alternatif yang digunakan dalam 

desain sistem ini adalah diagram alir dokumen, diagram konteks, dan diagram alir data, yang 

merupakan beberapa alat yang digunakan dalam pengembangan terstruktur. 

Aliran Sistem Baru 

 Alur sistem informasi baru juga diperlukan untuk mengidentifikasi perbedaan antara alur 

sistem yang ada saat ini dan yang baru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan proses 

pemrosesan dan pengumpulan data pasien, serta mengidentifikasi masalah dan kelemahan sistem 

pada setiap komponen yang saling terkait dalam alur data. Sistem lama masih menggunakan alur 

sistem informasi manual, sedangkan sistem baru sudah terkomputerisasi. 
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Admin DirekturPasien

Formulir Pendaftaran
Formulir Pendaftaran

Formulir 

Pendaftaran

Formulir yang sudah 

diisi

Formulir Pendaftaran

Kartu Kunjungan Dan 

Konsul

Input Data 

Pasien

Laporan 

Satatus 

Pasien

Laporan 

Satatus 

Pasien

Pengesahan 

Status Pasien

Laporan 

Satatus 

Pasien

Laporan 

Satatus 

Pasien

Buat Jadwal 

Kunjungan Dan 

Konsul

Jadwal 

Kunjungan 

Dan 

Konsul

Cetak Jadwal 

Kunjungan dan 

Konsul

Kartu Kunjungan 

Dan Konsul

 
Gambar 5. Alur Sistem Baru 

 

iii. Desain Global 

 Perancangan sistem global adalah penyusunan rancangan terperinci, dan mengidentifikasi 

komponen-komponen sistem informasi yang akan dirancang secara terperinci, untuk 

mempertimbangkan alternatif-alternatif terluas dari suatu perancangan sistem. Perancangan global 

bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan sistem baru yang akan dibangun secara 

keseluruhan. 

1. Diagram Alir Data (DFD) 

Diagram alir data (DFD) adalah serangkaian program yang juga dapat digambarkan sebagai 

transformasi data manual. DFD terdiri dari diagram konteks, level 0, level 1, dan seterusnya. Dalam 

sistem ini, penulis akan mengilustrasikan diagram konteks, DFD level 0, menggunakan diagram alir 

data. 
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Diagram Konteks 

0

Perancangan Sistem 

Informasi Pendataan 

Pasien HIV/AIDS di 

RSU Imelda Medan

Admin Poli VCTPasien

Direktur

Laporan Pasien

Resume Kunjungan 

Pasien

Informasi Data Pasien
Input Biodata Pasien 

HIV / AIDS

Resume Kunjungan Pasien

Laporan ACC

 
Gambar 6. Diagram Konteks 

DFD Tingkat 0 

0.2

Data Pasien

Pasien

0.1

Proses 

Pengisian 

Formulir 

Pasien

0.3

Proses 

Rekapan Data 

Pasien

Pasien HIV / AIDS

Pasien HIV / AIDS

Resume Pasien

Direktur

Informasi Data Pasien

Rekap Kunjungan Pasien

Rekapan 

Kunjungan Pasien

HIV / AIDS

0.4

Proses 

Laporan

Rekapan 

Kunjungan Pasien

HIV / AIDS

Proses 

Pengisian 

Resume 

Pasien

Admin Poli VCT

Laporan Kunjungan

Resume Kunjungan 

Pasien

Data Resume Pasien

Data Resume Pasien

Input Resume 

Pasien HIV / AIDS

Laporan Pasien HIV / AIDSLaporan ACC

 
Gambar 7. DFD Level 0 
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ERD (Diagram Hubungan Entitas) 

Diagram Hubungan Entitas (ERD) adalah model data atau sistem dalam basis data. 

Fungsinya adalah untuk memodelkan struktur dan hubungan antar data yang relatif kompleks. 

Keberadaan sistem Diagram Hubungan Entitas sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola data 

mereka. 

Pasien

Direktur Poly VCT

Informasi/

Daftar rawat 

jalan

Agama

No_Telepon

Nm_Pasien

T/Tgl Lahir

Kelamin

Alamat

No_rm

Alamat

No_rm

No_Daftar

Diagnnosa

Tgl_daftar

Kd_dokter

Keluhan

Nm_Poly

Kd_Poly

Mendaftar

Mengolah

Nama

No.HP

Alamat

Kd_Jabatan

Memiliki

Laporan

 
Gambar 8. ERD (Entity Relationship Diagram) 

iv. Desain Terperinci 

 Pada desain detail akan dijelaskan dan diilustrasikan hal-hal yang berkaitan dengan desain 

input, desain output, dan desain basis data pada sistem yang baru dibuat oleh penulis. 

2. Desain Keluaran 

 Desain keluaran merupakan informasi yang dirancang dalam bentuk laporan hardcopy dan 

softcopy, melalui intranet, extranet, dan world wide web, yang dikirim melalui sistem untuk 

membantu pencatatan data pasien HIV/AIDS. 

Desain Keluaran Registrasi Pasien 

 
Gambar 9. Form keluaran 
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Desain Keluaran Kunjungan Pasien 

 
Gambar 10. Form keluaran 

3. Desain Input 

 Desain input merupakan proses awal memasukkan data yang dibutuhkan dari bahan baku 

yang diminta pasien dengan mengisi formulir untuk proses pembuatan laporan informasi pendataan 

pasien HIV/AIDS di Rumah Sakit Imelda. Input di sini adalah input data melalui papan ketik. 

Formulir Masuk 

 
Gambar 11. Tampilan Form Login 

Halaman Beranda Administrator 

 
Gambar 12. Halaman Beranda Administrator 

Tampilan Formulir Pendidikan 

 
Gambar 13. Halaman Beranda Administrator 
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Tampilan Formulir Spesialis 

 
Gambar 14. Tampilan Formulir Spesialis 

Jabatan Form Display 

 
Gambar 15. Tampilan Formulir Jabatan 

 

Tampilan Formulir Pekerjaan 

 
Gambar 16. Tampilan Formulir Pekerjaan 

Tampilan Formulir Metode Pembayaran 

 
Gambar 17. Tampilan Form Metode Pembayaran 
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Tampilan Formulir Karyawan 

 
Gambar 18. Tampilan Formulir Karyawan 

 

4. Desain Tabel/File 

Tabel 4. Metode Pembayaran 

Bidang Tipe data 
Ukura

n 
Keterangan 

Kode Varchar 11 
Kunci utama 

Uraian Varchar 100 
 

 

Tabel 5. Pekerjaan 

Bidang Tipe data Ukuran Keterangan 

Kode Varchar 11 
Kunci 

utama 

Uraian Varchar 100 
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Tabel 6. Kunjungan 

Bidang Tipe data Ukuran Keterangan 

Kode Varchar 11 
Kunci 

utama 

Kode_pasien Varchar 11 Kunci asing 

Kode_dokter Varchar 11 Kunci asing 

Kode_bayar Varchar 11 Kunci asing 

Tgl_kunjungan Tanggal   

Keluhan Teks   

Verifikasi Varchar 50  

Penunjang Varchar 255  

Diagnosa Varchar 255  

Obat Varchar 255  

Tindakan Varchar 255  

Perkembangan Varchar 255  

Kondisi Varchar 255  

Edukasi Varchar 255  

Pemeriksaan_fis

ik 
Varchar 255  

Riwayat_HIV Varchar 255  

 

 

Tabel 7. Pasien 

Bidang Tipe data Ukuran Keterangan 

Kode Varchar 11 
Kunci 

utama 

Nama Varchar 40  

Jenis_kelamin Varchar 20  

Tempat_lahir Varchar 100  

Tgl_lahir Tanggal   

Nik_ktp Varchar 20  

Alamat Teks   

Umur Varchar 20  

Tidak_hp Varchar 14  

Tgl_registrasi Tanggal dan waktu   

Nama belakang Varchar 50  

Kata sandi Varchar 50  

Verifikasi Int 11  

Wali Varchar 30  

Ayah Varchar 30  

Ibu Varchar 30  

Hp_keluarga Varchar 30  
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Tabel 8. Karyawan 

Bidang Tipe data Ukuran Keterangan 

Kode Varchar 11 Kunci 

utama 

Kode _spesialis Varchar 11 Kunci asing 

Kode_pekerjaan Varchar 11 Kunci asing 

Kode_pendidikan Varchar 11 Kunci asing 

Kode_jabatan Varchar 11 Kunci asing 

Gigit Varchar 20  

Nama Varchar 40  

Tempat_lahir Varchar 100  

Tgl_lahir Tanggal   

Jenis_kelamin Varchar 50  

E-mail Varchar 100  

Ponsel Varchar 15  

Kata sandi Varchar 100  

Keterangan Varchar 50  

Gambar Varchar 100  

Hari_senin Varchar 50  

Hari_senin Varchar 50  

Hari_selasa Varchar 50  

Hari_rabu Varchar 50  

Hari_kamis Varchar 50  

Hari_jumat Varchar 50  

Hari_sabtu Varchar 50  

Hari_minggu Varchar 50  

Pembaruan Tgl Tanggal dan 

waktu 

  

Alamat Varchar 100  

 

 

Tabel 9. Pekerjaan 

Bidang Tipe data Ukuran 
Keterangan 

Kode Varchar 11 Kunci utama 

Uraian Varchar 100  

 

Tabel 10. Pendidikan 

Bidang Tipe data Ukuran 
Keterangan 

Kode Varchar 11 
Kunci utama 

Uraian Varchar 100 
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Tabel 11. Spesialis 

Bidang Tipe data Ukuran 
Keterangan 

Kode Varchar 11 
Kunci utama 

Uraian Varchar 100 
 

c. Desain Logika Program 

1. Modul Program 

Modul program adalah unit yang dapat mengukur tujuan dengan mengelompokkan kode 

terkait dari desain sistem yang dibuat dalam format tampilan. Berikut ini adalah tampilan program 

dari sistem yang telah dibuat, sebagai berikut: 

Tampilan Masuk 

Gambar di bawah ini menunjukkan formulir masuk untuk aplikasi pendataan pasien 

HIV/AIDS sebelum menjalankan aplikasi. Di halaman depan, pengguna terdaftar memasukkan 

alamat email dan kata sandi untuk masuk ke halaman admin. 

 
Gambar 19. Tampilan Input Form Login 

Tampilan Menu Utama 

Gambar dibawah ini merupakan tampilan menu utama yang menampilkan laporan master, 

registrasi dan data pasien. 

 
Gambar 20. Tampilan Halaman Menu Utama 

Tampilan Formulir Input Pendidikan 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

dan menyimpan data pada formulir pendidikan. 

 
Gambar 21. Tampilan Input Form Edukasi 
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Tampilan Formulir Input Spesialis 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus 

dan menyimpan data pada formulir spesialis. 

 
Gambar 22. Tampilan Formulir Input Spesialis 

Tampilan Formulir Input Posisi 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus 

dan menyimpan data pada formulir posisi. 

 
Gambar 23. Tampilan Form Input Jabatan 

Tampilan Formulir Input Pekerjaan 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

dan menyimpan data pada formulir pekerjaan. 

 
Gambar 24. Tampilan Form Input Pekerjaan 

Tampilan Form Input Metode Pembayaran 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

dan menyimpan data pada form metode pembayaran. 

 
Gambar 25. Tampilan Form Input Metode Pembayaran 
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Tampilan Formulir Input Karyawan 

Pada halaman ini, admin dapat melihat tampilan untuk menambah, mengedit, menghapus, 

dan menyimpan data pada formulir karyawan. 

 
Gambar 26. Tampilan Form Input Karyawan 

Tampilan Formulir Pendaftaran Pasien Baru 

Pada halaman ini, admin dapat memasukkan dan mendaftarkan pasien baru serta mengedit, 

menghapus, dan menyimpan data pasien baru seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 27. Tampilan Form Registrasi Pasien Baru 

Tampilan Formulir Pendaftaran Kunjungan Pasien 

Halaman ini menampilkan gambar registrasi kunjungan pasien yang berfungsi untuk 

memasukkan, mengedit, menghapus dan menyimpan data pasien yang ingin berkunjung. 

 
Gambar 28. Tampilan Formulir Pendaftaran Kunjungan Pasien 
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Tampilan Formulir Keluaran Laporan Karyawan 

Data laporan karyawan menyediakan informasi mengenai laporan data karyawan di rumah 

sakit. Laporan ini dapat dicetak jika diperlukan. 

 
Gambar 29. Tampilan Form Output Laporan Karyawan 

Tampilan Formulir Keluaran Laporan Dokter 

Data laporan dokter menyediakan informasi tentang data dokter dan data lainnya, seperti 

spesialis neurologi, jabatan, dan sebagainya. Laporan ini dapat dicetak jika diperlukan. 

 
Gambar 30. Tampilan Form Output Laporan Dokter 

Tampilan Form Output Laporan Registrasi Pasien 

Data laporan berfungsi untuk memberikan informasi mengenai data registrasi pasien yang 

diproses di rumah sakit. Misalnya, nomor kartu identitas, tanggal registrasi, dan sebagainya. Laporan 

ini dapat dicetak jika diperlukan. 

 
Gambar 31. Tampilan Form Output Laporan Registrasi Pasien 
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Tampilan Formulir Keluaran Laporan Kunjungan Pasien 

Data laporan berfungsi untuk memberikan informasi mengenai data kunjungan pasien di 

rumah sakit. Misalnya, tanggal kunjungan, keluhan, dan sebagainya. Laporan ini dapat dicetak jika 

diperlukan. 

 
Gambar 32. Tampilan Laporan Kunjungan Pasien 

Tampilan Formulir Keluaran Laporan Spesialis 

Data laporan menampilkan informasi tentang daftar spesialis rumah sakit, termasuk spesialis 

paru, spesialis neurologi, dan lainnya. Laporan ini dapat dicetak jika diperlukan. 

 
Gambar 33. Tampilan Laporan Daftar Spesialis 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian penulis terhadap permasalahan sistem pendataan pasien HIV/AIDS 

di Rumah Sakit Umum Daerah Imelda Buruh dan upaya memberikan solusi dengan membuat sistem 

baru, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi yang ada di Rumah Sakit Umum Imelda Buruh masih memiliki banyak 

keterbatasan. Selain bersifat luring, input dan penyimpanan data hanya dapat diakses melalui 

aplikasi rumah sakit, sehingga distribusi data dan penyediaan informasi menjadi kurang efektif 

dan efisien. 

2. Sistem berbasis web yang dibangun menggunakan perangkat lunak basis data MySQL dan 

pemrograman PHP ini dapat secara efektif memproses data khusus pasien HIV/AIDS, sehingga 

meminimalkan kehilangan dan kerusakan data. 

3. Penerapan aplikasi pendataan pasien HIV/AIDS ini dapat memperlancar kinerja pegawai dalam 

mengolah data pasien terkomputerisasi, menghilangkan proses pencarian data dan pembuatan 

laporan pasien yang memakan waktu lama. 

 

5. KESIMPULAN  

Setelah merancang sistem informasi pendaftaran rawat inap dan rawat jalan di Rumah Sakit 

Imelda Buruh Indonesia dan memberikan solusi dengan membuat sistem baru, penulis mencoba 

menarik kesimpulan untuk perbaikan sistem. 

1. Penerapan sistem informasi pendaftaran rawat inap dan rawat jalan berbasis web di Rumah 

Sakit Imelda Buruh Indonesia dapat meningkatkan kinerja staf di bagian pendaftaran, rekam 

medis, poliklinik, farmasi, dan bangsal di Rumah Sakit Imelda Buruh Indonesia. 
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2. Pengembangan sistem informasi pendaftaran rawat inap dan rawat jalan berbasis komputer 

akan mempercepat pembuatan laporan data rawat inap dan rawat jalan, sehingga 

memudahkan departemen pendaftaran rawat inap dan rawat jalan dalam mengakses data 

rawat inap. Proses ini jauh lebih praktis daripada proses manual. 

3. Perancangan sistem informasi pendaftaran rawat inap dan rawat jalan ini dimaksudkan untuk 

memperlancar kegiatan yang berkaitan dengan sistem yang ada di Rumah Sakit Imelda 

Buruh Indonesia. 
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